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Walaupun semua aspek baik, namun tanpa lighting yang baik, VFX tidak akan 
terlihat realistis. Itulah salah satu motivasi terbesar penulis untuk akhirnya 
melakukan pembahasan mengenai topik CG Lighting pada VFX. Topik ini pun 
menjadi menarik karena perancangan lighting mempunyai pengaruh besar dalam 
dunia VFX. Perancangan CG Lighting terkesan sederhana, tetapi memiliki 
kompleksitas yang cukup tinggi untuk mendapatkan hasil yang realistis. Penulis 
juga secara spesifik membahas perancangan CG Lighting pada objek 3D yaitu 
tokoh robot, yang adalah Secondary Character pada film Another Day with 
Another Robot. Dengan memilih topik ini, penulis belajar lebih mendalam 
mengenai perancangan CG Lighting pada VFX. Penulis juga berkolaborasi dengan 
kru film sepanjang pembuatan karya ini dari proses praproduksi, pengambilan 
gambar, hingga pascaproduksi. Oleh karena itu, atas pemilihan topik ini, penulis 
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VFX menjadi sebuah tren dalam industri film dunia belasan tahun terakhir. 
VFX memberikan keleluasaan filmmaker untuk berimajinasi nyaris tanpa batas. Di 
Indonesia sendiri, masih sangat sedikit film pendek yang menggunakan VFX di 
dalamnya. Padahal, Indonesia sendiri memiliki sumber daya manusia yang cukup 
memadai. Penulis dan tim berinisiatif untuk membuat tugas akhir berupa sebuah 
film pendek dengan medium live-action serta VFX yang berjudul “Another Day 
with Another Robot”. Untuk mewujudkan hal tersebut, tentunya dibutuhkan 
pendalaman konsep dan teknis untuk menciptakan VFX yang berkualitas, salah 
satunya adalah CG lighting. 
Perancangan CG lighting menjadi krusial dalam proses pembuatan VFX. 
Tidak hanya agar terlihat believable, namun memiliki konsep atau makna yang 
mendukung jalannya cerita. Perancangan CG lighting pada VFX juga memiliki 
metode yang sedikit berbeda dengan perancangan lighting animasi 3D pada 
umumnya. Selain itu, penulis juga akan membahas mengenai pengaplikasian, serta 
tujuan dari dua teknik lighting berbeda yang penulis gunakan. Dari penelitian ini, 
diharapkan pembaca dapat mengetahui dan memahami konsep, metode, serta teknik 
perancangan CG lighting untuk kepentingan VFX dengan lebih mendalam. 
 




VFX has become a trend in the world film industry in the last few years. 
VFX gives filmmakers flexibility to imagine almost without limits. In Indonesia, 
there are very few short films (made using atau that utilize) VFX. Indonesia itself 
has sufficient human resources in this area. The author (with her) team took the 
initiative to make a final project in the form of a short film with live-action medium 
and VFX entitled "Another Day with Another Robot". (in order) To make this 
happen, it takes conceptual and technical skills to create a high-quality VFX, one 
of which is CG lighting. 
The design of CG lighting is crucial in the VFX process. Not only to look 
believable but to have a concept or meaning that supports the storyline. The design 
of CG lighting on VFX also has a slightly different method from designing 3D 
animated lighting in general. The author will also discuss the application, as well 
as the goals of the two different lighting techniques that used. From this research, 
it is hoped that readers will be able to know and understand the concepts, methods, 
and techniques of designing CG lighting for the benefit of VFX in more depth. 
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